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VARIASI DAN DEGRADASI SUARA PANGGILAN KODOK JANGKRIK 
[HYLARANA NICOBARIENSIS (STOLICZKA, 1870)]  

(ANURA: RANIDAE) ASAL PULAU ENGGANO 
[Variation and degradation on advertisement calls of Cricket Frog,  

Hylarana nicobariensis (Stoliczka, 1870) (Anura: Ranidae) from Enggano Island] 
 

Hellen Kurniati dan Amir Hamidy 
Bidang Zoologi (Museum Zoologicum Bogoriense), Puslit Biologi-LIPI, 

 Jalan Raya Jakarta-Cibinong Km 46, Cibinong 16911, Jawa Barat  
email: hkurniati@yahoo.com 

ABSTRACT 
Frog’s group of Hylarana nicobariensis (Stoliczka, 1870) is a complex species that has diverse genetic populations and variations on  
advertisement calls. Variations on advertisement calls among populations have been reported in Sumatra, Java and Bali. The population of 
frog in Enggano has different phenomenon that was not found in Sumatra and Java.  Enggano population was genetically identical, but the 
advertisement calls were very diverse. There were four types of advertisement calls on the population in Enggano Island, namely: (1) 
advertisement call type 1 which has pulse wave with the dominant frequency of 2855.13 ± 135.22 Hertz; (2) advertisement call type 2 
which has pure tone wave with the dominant frequency of 2720.29 ± 97.69 Hertz; (3) advertisement call type 3 which has pulse wave with 
dominant frequency 2634.61 ± 292.81 Hertz; (4) advertisement call type 4 which has pure tone wave with dominant frequency 1618.79 ± 
83.05 Hertz. The degradation of the dominant frequency and the lower frequency was likely due to the increase of snout to vent length 
(SVL) of adult male that were followed by increasing the size of the head. 
 
Key words: adver tisement calls, Hylarana nicobariensis, Enggano Island. 
 
 

ABSTRAK 
Kelompok kodok Hylarana nicobariensis (Stoliczka, 1870) adalah jenis yang kompleks, secara genetika populasi dan beragamnya suara 
panggilan (advertisement calls) antar populasi yang telah terbukti pada populasi di Sumatra, Jawa, Bali dan Pulau Enggano.  Populasi di 
Pulau Enggano mempunyai fenomena berbeda dengan populasi yang terdapat di Sumatra, Jawa dan Bali; karena populasi di Pulau  
Enggano secara genetik identik, tetapi suara panggilan individu jantan sangat beragam.  Terdapat empat tipe suara panggilan pada  
populasi Pulau Enggano, yaitu: (1) suara panggilan tipe 1 yang mempunyai tipe gelombang nada pulsa (pulse) dengan frekuensi dominan 
2855,13±135,22 Hertz; (2) suara panggilan tipe 2 yang mempunyai tipe gelombang nada murni (pure tone) dengan frekuensi dominan 
2720,29±97,69 Hertz; (3) suara panggilan tipe 3 yang mempunyai gelombang nada pulsa dengan frekuensi dominan 2634,61±292,81 
Hertz; (4) suara panggilan tipe 4 yang mempunyai gelombang nada murni dengan frekuensi dominan 1618,79±83,05 Hertz.  Terjadinya 
degradasi penurunan frekuensi dominan dan frekuensi bawah kemungkinan besar disebabkan oleh bertambah panjangnya tubuh (SVL) 
individu jantan dewasa yang diikuti dengan bertambah besarnya ukuran kepala. 
 
Kata kunci: suara panggilan, Hylarana nicobariensis, Pulau Enggano. 

PENDAHULUAN 

Persebaran kodok Hylarana nicobariensis 

(Stoliczka, 1870) berdasarkan pustaka yang umum 

dipakai pada saat ini sangat luas, yaitu meliputi 

Kepulauan Nicobar, daerah selatan Thailand,  

Semenanjung Malaya, Borneo, Sumatra, Pulau 

Simalur, Kepulauan Mentawai, Pulau Nias, Pulau 

Enggano, Jawa, Bali dan Palawan (Alcala dan 

Brown, 1998; Inger, 2005; Inger dan Stuebing, 

2005; Iskandar, 1998; McKay, 2006; Mistar, 2003), 

tetapi jenis kodok ini tidak dijumpai di Singapore 

(Lim dan Lim, 1992). 

Berdasarkan hasil pengungkapan keragaman 

hayati Pulau Enggano yang dilakukan pada bulan 

April 2015, hanya dua jenis kodok yang dijumpai di 

Pulau Enggano, yaitu H. nicobariensis dan  

Limnonectes shompenorum (Anonimous, 2015).  

Kelompok jenis H. nicobariensis adalah jenis yang 

kompleks, karena secara genetik populasi yang 

terdapat di Pulau Enggano, Sumatra dan Jawa 

mempunyai jarak genetik yang cukup jauh yang 

memungkinkan mereka menjadi jenis yang terpisah 

(Hamidy dan Arida, unpublished).  Kompleksnya 

kelompok H. nicobariensis terlihat dari beragamnya 

pola gelombang suara panggilan (advertisement 

call) yang terdapat di Bali, Jawa Barat, Bengkulu 

dan Sumatra Barat. Perbedaan yang nyata terlihat  

pada karakter struktur gelombang sub-nada pulsa 

(sub-pulse wave) dan frekuensi bawah serta  

frekuensi dominan yang disuarakan (Kurniati dan 

Hamidy, 2016). 

Secara morfologi, individu-individu dari  

populasi H. nicobariensis asal Enggano mempunyai 

dua variasi pola warna, yaitu individu dengan 

mailto:hkurniati@yahoo.com
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punggung coklat tua dengan bercak-bercak terang, 

bagian dorsal kaki dan tangan dengan bercak-

bercak warna gelap; sedangkan pola warna lainnya 

punggung coklat kekuningan dengan sedikit bercak, 

bagian dorsal kaki dan tangan dengan bercak-

bercak warna gelap (Gambar 1).  Pola warna 

punggung dengan sedikit bercak mirip dengan pola 

warna individu-individu dari populasi Sumatra dan 

Jawa. 

Perbedaan populasi antar pulau pada jenis 

 kodok yang berstatus kompleks seperti H.  

nicobariensis diikuti juga dengan perbedaan  

karakter gelombang suara; tetapi fenomena ini tidak 

dijumpai pada populasi H. nicobariensis yang hidup 

di Pulau Enggano. Secara genetik individu-individu 

H. nicobariensis yang hidup di Pulau Enggano  

adalah identik, tetapi suara panggilan individu-

individu jantan sangat bervariasi, yang mana variasi 

pada karakter suara sangat berbeda antara tipe suara 

yang satu dengan tipe suara yang lain.  Bioakustik 

dari populasi H. nicobariensis yang terdapat di  

Pulau Enggano mempunyai fenomena yang berbeda 

dibandingkan dengan populasi lainnya, karena suara 

panggilan yang bervariasi pada individu-individu 

jantannya tidak dijumpai pada populasi yang  

terdapat di Sumatra dan Jawa (Kurniati dan  

Hamidy, 2016).  

 

BAHAN DAN CARA KERJA 

Alat perekam yang digunakan adalah Olympus 

LS-11 dalam format suara WAV pada frekuensi 

44,1 KHz dan bit rate 16 bits.  Suara panggilan  

individu jantan H. nicobariensis direkam di dua 

lokasi (Gambar 2), yaitu: (1) Malakoni (S 05°

22'04.3572"; E 102°17'28.8420"; 0 m dpl); waktu 

perekaman dilakukan pada tanggal 19 April 2015, 

pukul 23:40 WIB, suhu udara 27,0°C; (2) Kuala 

Besar (S 05°21'47.8404"; E 102°16'31.6380"; 10 m 

dpl), waktu perekaman dilakukan pada tanggal 20 

April 2015, pukul 21:28 WIB, suhu udara 27,0°C; 

lamanya waktu perekaman suara untuk masing-

masing lokasi adalah antara 4-9 menit.  Suara hasil 

rekaman yang berkualitas bagus kemudian  

dinormalisasi, sehingga maksimum suara mencapai 

-1 decibel (db) di bawah batas maksimal WAV file, 

lalu dikonversi ke 48000 Hz (=Hertz) dan 16 bits 

dengan menggunakan perangkat lunak Adobe  

Audition versi 3.0.  Proses visualisasi gelombang 

suara berupa oscillograms dan frekuensi dominan 

diambil dari visualisasi audiospectrograms 

menggunakan metode FFT (Fast Fourier  

Transformation) pada level 1024 point Hanning 

window dari perangkat lunak Adobe Audition versi 

3.0.  Istilah-istilah yang dipakai dalam deskripsi 

suara mengikuti Pettitt et al. (2012); lalu rasio 

koefisien varian (CV) dihitung untuk menentukan 

"statis" dan "dinamis" dari karakter vokalisasi 

(Gerhardt, 1991); yang mana kalkulasi CV  

mengikuti Krebs (1989). Perangkat lunak Past 

(Hammer et al., 2001, http:// 

palaeo-electronica.org/2001_1/past/issue1_01.htm) 

dan SPSS versi 16.0 digunakan untuk menganalisis 

data dan konstruksi grafik data. 

 

Gambar 1. Dua individu jantan Hylarana nicobariensis asal Enggano dengan dua variasi pola warna    
(Foto: A. Hamidy) [Two males of Hylarana nicobariensis from Enggano with two variations on 
their color pattern (Photograph by A. Hamidy)]. 
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HASIL 

Hasil visualisasi oscillograms, audio  

spectrogram dan energi frekuensi suara panggilan 

kodok H. nicobariensis asal populasi Pulau  

Enggano memperlihatkan adanya empat tipe suara 

suara panggilan yang disuarakan oleh individu-

individu jantan yang berbeda (lihat Gambar 4-7); 

yang mana tipe suara panggilan 1-3 mempunyai 

energi frekuensi yang mirip dengan energi  

frekuensi suara panggilan H. nicobariensis asal Ulu 

Gombak, Semenanjung Malaysia (Gambar 3) yang 

dideskripsi oleh Jehle dan Arak (1998); tetapi  

visualisasi oscillograms dari populasi Ulu Gombak 

hanya mirip dengan visualisasi oscillograms suara 

panggilan tipe 1 dari populasi Pulau Enggano. 

Empat tipe suara panggilan H. nicobariensis 

asal Pulau Enggano berbeda pada struktur  

gelombang sub-nada pulsa (sub-pulse) dan struktur 

amplitudo dari energi frekuensi pada setiap nada 

pulsa (pulse) atau nada murni (pure tone).  

Deskripsi dari empat tipe suara panggilan tersebut 

adalah sebagai berikut: 

Gambar 3. audio spectrogram dan energi frekuensi dari suara panggilan H. nicobariensis (b) yang 
dideskripsi oleh Jehle and Arak (1998) [audiospectrogram (a) and frequency power on  
advertisement call of  H. nicobariensis (b) which was described by Jehle and Arak (1998)]. 

Gambar 2. Letak Pulau Enggano dengan Sumatra (kiri) dan lokasi perekaman suara Hylarana  
nicobariensis di Pulau Enggano (kanan): (1) Malakoni; (2) Kuala Besar (Sumber peta: Google 
Map) [Location of Enggano and Sumatra islands (left) and location forrecording Hylarana  
nicobariensis calls in Enggano (right): (1) Malakoni; (2) Kuala Besar (Source map: Google 
Map)].  
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A.Suara Panggilan Tipe 1 

Suara panggilan tipe 1 paling banyak  

dilepaskan, yaitu sebanyak 286 suara dari empat 

individu jantan (lihat Tabel 1).  Suara panggilan tipe 

ini mempunyai pola visualisasi oscillogram dari 

gelombang nada pulsa (pulse), yang mana satu  

gelombang nada pulsa terdiri dari serangkaian  

gelombang sub-nada pulsa (sub-pulse) yang  

terdapat interval (gap) di antaranya (Gambar 4).  

Tipe gelombang ini serupa dengan gelombang sub-

nada pulsa dari suara panggilan H. nicobariensis 

dari Bengkulu (Kurniati dan Hamidy 2016).   

Visualisasi audio spectrogram dan energi frekuensi 

dari suara panggilan tipe 1 (lihat Gambar 4) juga 

serupa dengan visualisasi audio spectrogram dari 

suara panggilan H. nicobariensis yang telah 

dideskripsi oleh Kurniati dan Hamidy (2016) dan 

Jehle dan Arak (1998).  Frekuensi dominan suara 

panggilan tipe 1 adalah antara 2343-3234 Hz, nilai 

rata-rata 2855,13 ± 135,22 Hz.  Frekuensi dominan 

suara panggilan tipe 1 bersifat statis dengan nilai 

CV=4,74%.  Frekuensi bawah dari suara panggilan 

tipe 1 adalah antara 609,30-1312,00 Hz, nilai rata-

rata 953,12 ± 99,01 Hz; frekuensis bawah juga  

bersifat statis dengan nilai CV=10,39%.  Kisaran 

frekuensi dominan dan frekuensi bawah dari suara 

panggilan tipe 1 tidak jauh berbeda dengan kisaran 

frekuensi dominan dan frekuensi bawah suara 

panggilan H. nicobariensis asal Bengkulu (Kurniati 

dan Hamidy, 2016).  

 

B. Suara Panggilan Tipe 2 

Suara panggilan tipe 2 paling sedikit  

dilepaskan, yaitu sebanyak 21 suara dari dua  

individu jantan (lihat Tabel 1). Suara panggilan tipe 

ini mempunyai pola visualisasi oscillogram  

gelombang nada murni (pure tone) yang  

mempunyai dua harmonik (Gambar 5).  Suara 

panggilan tipe 2 mempunyai tipe gelombang yang 

berbeda dengan tiga tipe suara lainnya; harmonik 

pertama (F0) adalah frekuensi bawah, sedangkan 

harmonik kedua (F2) merupakan frekuensi  

dominan.  Frekuensi dominan suara panggilan tipe 

2 adalah antara 2343-2906 Hz, nilai rata-rata 

2720,29 ± 97,69 Hz, yang mana frekuensi ini  

bersifat statis dengan nilai CV=3,59%.  Frekuensi 

bawah dari suara panggilan tipe 2 adalah antara 

706,80-1218 Hz, nilai rata-rata 979,67 ± 104,84 Hz; 

frekuensi bawah juga bersifat statis dengan nilai 

CV=10,70%. 

 

C. Suara Panggilan Tipe 3 

Suara panggilan tipe 3 dilepaskan sebanyak 

196 suara dari dua individu jantan (lihat Tabel 1).  

Gambar 4. Suara panggilan tipe 1 dari kodok Hylarana nicobariensis asal Pulau Enggano. (A)  
oscillograms 11 nada pulsa; (B) oscillograms satu nada pulsa; (C) audio spectrogram dari 11 
nada pulsa; (D) energi frekuensi satu nada pulsa, angka 1000 dan 3000 adalah posisi frekuensi 
dalam Hertz [Advertisement call type 1 of Hylarana nicobariensis from Enggano Island. (A)  
oscillogram of 11 pulses; (B) oscillogram of one pulse; (C) audiospectrogram of 11 pulses; (D)  
frequency power of one pulse, number of 1000 and 3000 are position of frequency on Hertz]. 
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Suara panggilan tipe ini mempunyai pola  

visualisasi oscillogram dari gelombang nada pulsa, 

yang mana satu nada pulsa terdiri dari beberapa  

gelombang sub-nada pulsa tanpa interval di  

antaranya (Gambar 6). Frekuensi dominan suara 

panggilan tipe 3 adalah antara 2109-3421 Hz, nilai 

rata-rata 2634,61 ± 292,81 Hz.  Frekuensi dominan 

suara panggilan tipe 3 bersifat statis dengan nilai 

CV=11,11%. Frekuensi bawah dari suara  

panggilan tipe 3 berkisar antara 468,70-937,50 Hz, 

Gambar 5. Suara panggilan tipe 2 dari kodok Hylarana nicobariensis asal Pulau Enggano. (A)  
oscillograms 12 nada pulsa; (B) oscillograms satu nada pulsa; (C) audiospectrogram dari 12 
nada pulsa; (D) energi frekuensi satu nada pulsa, angka 1000 dan 3000 adalah posisi frekuensi 
dalam Hertz [Advertisement call type 2 of Hylarana nicobariensis from Enggano Island. (A)  
oscillogram of 12 pulses; (B) oscillogram of one pulse; (C) audiospectrogram of 12 pulses; (D) 
frequency power of one pulse, number of 1000 and 3000 are position of frequency on Hertz]. 

nilai rata-rata 741,10 ± 97,95 Hz; frekuensis bawah 

bersifat dinamis dengan nilai CV=13,22%. 

 

D. Suara Panggilan Tipe 4 

Suara panggilan tipe 4 dilepaskan sebanyak 

63 suara dari dua individu jantan (lihat Tabel 1).  

Suara panggilan tipe ini mempunyai pola visuali-

sasi oscillogram dari gelombang nada pulsa, yaitu 

satu nada pulsa terdiri dari 2-3 sub-nada pulsa 

(Gambar 7).  Visualisasi audio spectrogram dari 

Gambar 6. Suara panggilan tipe 3 dari kodok Hylarana nicobariensis asal Pulau Enggano. (A)  
oscillograms 10 nada pulsa; (B) oscillograms satu nada pulsa; (C) audiospectrogram dari 10 
nada pulsa; (D) energi frekuensi satu nada pulsa, angka 1000 dan 3000 adalah posisi frekuensi 
dalam Hertz [Advertisement call type 3 of Hylarana nicobariensis from Enggano Island. (A)  
oscillogram of 10 pulses; (B) oscillogram of one pulse; (C) audiospectrogram of 10 pulses; (D) 
frequency power of one pulse, number of 1000 and 3000 are position of frequency on Hertz]. 
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Gambar 7. Suara panggilan tipe 4 dari kodok Hylarana nicobariensis asal Pulau Enggano. (A)  
oscillograms 9 nada pulsa; (B) oscillograms satu nada pulsa; (C) audiospectrogram dari 9 nada 
pulsa; (D) energi frekuensi satu nada pulsa, angka 1000 dan 3000 adalah posisi frekuensi dalam 
Hertz [Advertisement call type 4 of Hylarana nicobariensis from Enggano Island. (A)  
oscillogram of 9 pulses; (B) oscillogram of one pulse; (C) audiospectrogram of 9 pulses; (D) 
frequency power of one pulse, number of 1000 and 3000 are position of frequency on Hertz].  

suara panggilan tipe 4 terlihat terdapat empat sub-

harmonik yang kuat, tetapi yang paling kuat adalah 

sub-harmonik kedua yang merupakan frekuensi 

dominan.  Frekuensi dominan suara panggilan tipe 

4 adalah antara 1312-1781 Hz, nilai rata-rata 

1618,79 ± 83,05 Hz.  Frekuensi dominan suara 

panggilan tipe 4 bersifat statis dengan nilai 

CV=5,13%.  Frekuensi bawah dari suara panggilan 

tipe 4 berkisar antara 562,50-750,00 Hz, nilai rata-

rata 584,33 ± 39,94 Hz; frekuensis bawah bersifat 

statis dengan nilai CV=6,83%. 

 

PEMBAHASAN 

Empat tipe suara panggilan dari kodok H. 

nicobariensis asal Pulau Enggano berbeda secara 

temporal akustik (jumlah nada pulsa atau nada 

murni, durasi dan tempo) dan spektral akustik 

(frekuensi) satu sama lain.  Umumnya suara 

panggilan yang dilepaskan dalam kelompok besar 

akan memicu beberapa individu jantan untuk 

melepaskan suara panggilan yang berbeda dengan 

suara panggilan yang umum dilepaskan individu 

jantan lainnya; perilaku ini bertujuan sebagai 

“propaganda” pemikat betina; perbedaan ini bi-

asanya pada karakter temporal saja atau hanya pada 

karakter spektral saja (Bee et al., 1999; Martínez-

Rivera dan Gerhardt, 2008; Schwartz et al., 2002; 

Wagner, 1989).  Dari empat tipe suara panggilan, 

hanya suara panggilan tipe 1 yang mirip dengan 

suara panggilan kerabatnya di Sumatra daratan 

(Bengkulu dan Sumatra Barat), sedangkan suara 

panggilan tipe 2-4 merupakan suara panggilan yang 

spesifik yang tidak dijumpai pada suara panggilan 

H. nicobariensis di luar populasi Pulau Enggano.  

Kemiripan suara panggilan tipe 1 dengan suara 

panggilan dari populasi di luar Pulau Enggano  

adalah pada karakter gelombang sub-nada pulsa 

yang membentuk gelombang nada pulsa (lihat 

Gambar 4), sedangkan dari karakter frekuensi  

dominan dan frekuensi bawah, karakter gelombang 

nada pulsa suara panggilan tipe 1 mirip dengan 

karakter gelombang nada pulsa suara panggilan 

dari populasi H. nicobariensis asal Bengkulu 

(Kurniati dan Hamidy, 2016); perbedaan yang 

nyata hanya pada tempo nada pulsa (pulse rate), 

yang mana suara panggilan tipe 1 mempunyai nilai 

rata-rata tempo nada pulsa 7,73, sedangkan nilai 

rata-rata tempo nada pulsa asal Curup, Bengkulu 

adalah 5,02 (Kurniati dan Hamidy, 2016).   

Perbedaan ini disebabkan oleh perbedaan suhu 

lingkungan, karena Curup terletak pada elevasi 

sekitar 1000 meter dpl, sedangkan elevasi lokasi 
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frekuensi terlihat degradasi dari kedua frekuensi 

tersebut menurun sangat nyata dengan nilai R2 yang 

kuat (R2> 0,5) (lihat Gambar 9-10).  Menurunnya 

frekuensi berkorelasi negatif dengan panjang tubuh 

(SVL), artinya semakin panjang SVL, maka  

frekuensi suara panggilan yang dilepaskan akan 

semakin rendah (Martínez-Rivera dan Gerhardt, 

2008; Wagner dan Sullivan, 1995).  Panjang tubuh 

individu jantan H. nicobariensis asal Pulau Enggano 

berkorelasi positif yang cukup kuat (R2=0,5) dengan 

panjang kepala dan lebar kepala (Gambar 11). 

Kemungkinan besar pengaruh dari bertambahnya 

panjang tubuh yang diikuti dengan membesarnya 

rongga kepala berpengaruh kepada perubahan  

Tabel 1. Karakter suara panggilan kodok Hylarana nicobariensis asal Pulau Enggano. Arti angka  
dalam tabel: nilai rata-rata±SD (kisaran); n=jumlah contoh; Coefficient Variant (CV) % [Characters 
of advertisement calls of Hylarana nicobariensis from EngganoIsland. The meaning of the numbers 
in the table: average±SD (range); n=number of sample; Coefficient (CV) %]. 

tempat perekaman suara di Pulau Enggao sekitar 10 

m dpl.  Variasi temporal akustik yang dipengaruhi 

oleh suhu lingkungan umum terjadi pada kodok, 

biasanya suhu yang lebih rendah menyebabkan 

temporal akustik akan semakin lambat (Forti et al., 

2015; Howard dan Young, 1998; Kurniati dan  

Hamidy, 2016; Matsui dan Wu, 1994; Wagner dan 

Sullivan, 1995). 

Perbedaan spektral akustik dari keempat tipe 

suara panggilan apabila diurutkan dari suara 

panggilan tipe 1-4 terlihat adanya degradasi  

frekuensi dominan dan frekuensi bawah (Gambar 

8).  Hasil analisis persamaan garis lurus (linier  

regresion) yang diambil dari nilai rata-rata kedua 
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spektral akustik dari suara panggilan H.  

nicobariensis asal Pulau Enggano. Fenomena ini 

telah terbukti pada kodok Acris crepitans, karena 

bertambah besarnya rongga kepala akan  

berpengaruh kepada organ pita suara (McClell and 

et al., 1996). Panjang tubuh jantan H. nicobariensis 

asal Pulau Enggano yang diukur dari 26 spesimen 

yang disimpan di Museum Zoologicum  

Bogoriense (MZB) adalah berkisar antara 39,71-

Gambar 8. Audiospectrogram  empat tipe suara panggilan kodok Hylarana nicobariensis asal Pulau 
Enggano. Urutan dari kiri ke kanan suara tipe 1-4. Garis putih adalah posisi frekuensi 500 Hz di 
bagian bawah dan 3000 Hz di bagian atas (Audiospectrogram of four type advertisement calls of 
Hylarana nicobariensis from EngganoIsland. Order from left to right advertisement call 1-4. 
White line is position of frequency 500 Hz below and 3000 Hz at the top). 

Gambar 9. Perbandingan frekuensi bawah dan analisis persamaan garis lurus penurunan frekuensi 
bawah (dari nilai rata-rata) dari empat tipe suara kodok Hylarana nicobariensis asal Pulau  
Enggano: (A) suara tipe 1; (B) suara tipe 2; (C) suara tipe 3; (D) suara tipe 4 [Comparison of  
lower frequency and linier regression analysis of lower frequency degradation (average value) on 
four type of advertisement calls of Hylarana nicobariensis from Enggano Island: (A)  
advertisement call type 1; (B) advertisement call type 2; (C) advertisement call type 3; (D) 
advertisement call type 4]. 

50,44 mm (44,46 ± 2,16 mm; n=26).  Ukuran 

panjang tubuh batas teratas dari jantan asal Pulau  

Enggano adalah 50,44 mm; ukuran ini paling  

panjang bila dibandingkan dengan ukuran  

panjang tubuh jantan asal Jawa yang berkisar 

antara 35-45 mm (Iskandar, 1998); panjang 

tubuh jantan rata-rata asal Bali adalah 40 mm 

(McKay, 2006); dan panjang tubuh jantan asal 

Kalimantan berkisar antara 37-47 mm (Inger, 
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Gambar 10. Perbandingan frekuensi dominan dan analisis persamaan garis lurus penurunan frekuensi 
dominan (dari nilai rata-rata) dari empat tipe suara kodok Hylarana nicobariensis asal Enggano: 
(A) suara tipe 1; (B) suara tipe 2; (C) suara tipe 3; (D) suara tipe 4 [Comparison of dominant 
frequency and linier regression analysis of dominant frequency degradation (average value) on 
four type of advertisement calls of Hylarana nicobariensis from Enggano Island: (A)  
advertisement call type 1; (B) advertisement call type 2; (C) advertisement call type 3; (D)  
advertisement call type 4]. 

Gambar 11. Analisis persamaan garis lurus antara panjang tubuh (SVL) dengan panjang kepada dan 
panjang tubuh dengan lebar kepala dari 26 individu jantan spesimen kodok Hylarana  
nicobariensis asal Pulau Enggano [Linier regression analysis between body length (SVL) and 
head length and between body length and head width of 26 males specimens of  Hylarana  
nicobariensis from Enggano Island]. 

2005; Inger dan Stuebing, 2005).  Kemungkinan 

karena faktor panjang tubuh (disertai dengan  

membesarnya rongga kepala) yang berada jauh di 

atas rata-rata panjang tubuh kerabatnya yang berada 

di Jawa, Bali dan Kalimantan, individu jantan H.  

nicobariensis asal Pulau Enggano mempunyai  

kemampuan untuk memberikan variasi-variasi pada 

suara panggilannya; kemungkinan fenomena ini  

dikarenakan dinamisnya organ pita suara mereka 

yang sejalan dengan perkembangan tubuhnya. 

KESIMPULAN 

Suara panggilan kodok H. nicobariensis dari 

populasi Pulau Enggano mempunyai empat tipe. 

Keempat tipe suara panggilan tersebut berbeda 

secara temporal akustik (jumlah nada pulsa atau 

nada murni, durasi dan tempo) dan spektral akustik 

(frekuensi) satu sama lain.  Fenomena ini  

kemungkinan dipengaruhi oleh faktor panjang 

tubuh yang disertai dengan membesarnya rongga 

kepala, sehingga individu-individu jantan  
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mempunyai kemampuan untuk melakukan variasi 

terhadap  suara panggilan mereka. 
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